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Abstrak Transformasi digital membentuk kembali Pendidikan Agama Islam (PAI) di
Indonesia, namun juga memperkuat risiko seperti misinformasi, polarisasi, dan
narasi agama yang kaku. Penelitian ini mengkaji bagaimana pembelajaran digital
dapat diselaraskan dengan moderasi agama untuk memperkuat PAI yang inklusif
dan berbasis karakter. Dengan menggunakan tinjauan literatur sistematis dari
studi peer-review (2020-2025) dan dokumen kebijakan utama, analisis ini
mensintesis bukti tentang integrasi teknologi, indikator moderasi, dan hasil
pembelajaran. Temuan ini menunjukkan bahwa PAI yang ditingkatkan
teknologi—melalui sistem manajemen pembelajaran, multimedia, dan diskusi
online—dapat meningkatkan keterlibatan dan akses jika dipandu oleh indikator
moderasi (komitmen nasional, toleransi, anti-kekerasan, dan akomodasi budaya
lokal) dan diperkuat oleh literasi digital. Namun, implementasi tetap terkendala
oleh TPACK guru yang tidak merata, kapasitas desain instruksional yang terbatas,
dan praktik penilaian yang masih mengutamakan hafalan daripada refleksi kritis.
Artikel ini mengusulkan model praktis untuk pembelajaran digital PAI yang
mengintegrasikan indikator moderasi ke dalam tujuan pembelajaran, kegiatan, dan
penilaian, menekankan dialog reflektif, interpretasi berbasis konteks, dan
kewarganegaraan digital yang etis. Model ini menawarkan implikasi untuk
pengembangan profesional guru, desain kurikulum, dan kebijakan kelembagaan
untuk memastikan bahwa PAI digital berkontribusi pada religiusitas yang damai
dan karakter siswa yang tangguh.

Kata Kunci literasi digital; pembelajaran digital; Pendidikan Agama Islam (PAI); moderasi;
TPACK

PENDAHULUAN

Transformasi digital mendorong perubahan cepat pada praktik pembelajaran, termasuk
pada Pendidikan Agama Islam (PAI) (Prakoso et al., 2024). Pemanfaatan perangkat digital, LMS,
dan media interaktif membuka peluang memperluas akses, variasi sumber belajar, serta
pembelajaran kolaboratif yang lebih fleksibel dalam PAI. Namun, perlu desain pedagogis yang
memastikan teknologi tidak sekadar menjadi ‘alat’, melainkan memperkuat tujuan pembelajaran
PAI yang bermakna dan kontekstual (Mintasih, n.d.).

Di sisi lain, ruang digital juga memperbesar tantangan keberagamaan, seperti banjir
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informasi keagamaan, disinformasi, polarisasi, dan narasi ekstrem. Kondisi ini menuntut integrasi
literasi digital dalam pembelajaran PAI agar peserta didik mampu menilai kredibilitas sumber,
memahami konteks, dan membangun etika bermedia yang bertanggung jawab (RI, 2019).

Kementerian Agama RI merumuskan empat indikator moderasi beragama komitmen
kebangsaan, toleransi, anti-kekerasan, dan akomodatif terhadap budaya local sebagai kerangka
penguatan kehidupan beragama yang adil dan berimbang. Indikator ini relevan diinternalisasikan
dalam PAI, terutama ketika proses belajar banyak berlangsung melalui ekosistem digital (Indonesia,
2019).

Sejumlah studi menunjukkan integrasi teknologi dalam PAI berpotensi meningkatkan
keterlibatan belajar, tetapi keberhasilannya bergantung pada kompetensi guru dalam
mengintegrasikan konten, pedagogi, dan teknologi (TPACK) serta kemampuan merancang aktivitas
yang memfasilitasi dialog reflektif, bukan sekadar transmisi materi (Mukarromah, 2025; Saputro,
2025).

Selain itu, integrasi pembelajaran digital dalam PAI juga perlu memperhatikan dimensi
psikopedagogis peserta didik yang hidup dalam budaya digital. Generasi saat ini memiliki
karakteristik belajar yang lebih visual, cepat, dan interaktif sehingga pendekatan pembelajaran
konvensional cenderung kurang efektif jika tidak dipadukan dengan media digital yang relevan.
Oleh karena itu, pemanfaatan video pembelajaran, simulasi, diskusi daring, serta platform
kolaboratif dapat menjadi strategi untuk meningkatkan motivasi intrinsik sekaligus memperdalam
pemahaman nilai-nilai keislaman yang kontekstual dengan kehidupan sehari-hari (Rahman &
Hakim, 2023). Pendekatan ini juga memungkinkan terjadinya pembelajaran diferensiasi sesuai
kebutuhan dan gaya belajar peserta didik.

Di samping aspek pedagogis, kesiapan infrastruktur dan dukungan kelembagaan menjadi
faktor penting dalam keberhasilan transformasi digital PAI. Sekolah dan madrasah perlu
memastikan ketersediaan akses internet, perangkat pembelajaran, serta pelatihan berkelanjutan
bagi guru agar mampu mengoptimalkan teknologi secara efektif. Kebijakan pendidikan yang
mendorong inovasi digital juga harus diiringi dengan penguatan literasi digital keagamaan
sehingga pemanfaatan teknologi tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga bernilai edukatif dan etis
(Hidayat, 2022). Dengan demikian, transformasi digital PAI tidak berjalan parsial, melainkan
menjadi bagian dari ekosistem pendidikan yang terintegrasi.

Lebih jauh, moderasi beragama dalam konteks pembelajaran digital PAI memiliki peran
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strategis dalam membangun ketahanan beragama (religious resilience) peserta didik. Ketahanan ini
mencakup kemampuan memahami perbedaan, menolak radikalisme, serta mengembangkan sikap
inklusif dalam kehidupan sosial yang majemuk. Melalui desain pembelajaran berbasis moderasi
beragama, peserta didik tidak hanya memperoleh pengetahuan agama, tetapi juga keterampilan
berpikir kritis dan reflektif terhadap isu-isu keagamaan kontemporer yang berkembang di ruang
digital (Azra, 2020). Hal ini penting untuk membentuk generasi yang religius sekaligus terbuka
terhadap keberagaman.

Akhirnya, pengembangan model pembelajaran digital PAI berbasis moderasi beragama
menuntut sinergi antara teori pendidikan, teknologi, dan nilai-nilai keislaman. Model yang
dirancang harus mampu mengintegrasikan kompetensi abad ke-21, seperti komunikasi, kolaborasi,
kreativitas, dan berpikir kritis, dengan nilai spiritual dan moral Islam. Dengan pendekatan yang
komprehensif tersebut, pembelajaran PAI di era digital diharapkan tidak hanya menghasilkan
peserta didik yang cakap secara akademik, tetapi juga memiliki karakter moderat, berakhlak mulia,
dan mampu berkontribusi positif dalam masyarakat global yang beragam (Witro, 2024).

Berdasarkan konteks tersebut, artikel ini bertujuan: (1) memetakan temuan riset 2020-2025
tentang pembelajaran digital PAI, (2) mengaitkan temuan tersebut dengan kerangka moderasi
beragama, dan (3) menawarkan model praktis integrasi pembelajaran digital PAI berbasis moderasi
beragama untuk penguatan karakter dan ketahanan beragama peserta didik. Secara teoritis, tulisan
ini memperluas diskusi pada irisan PAI, transformasi digital, dan moderasi beragama; secara

pragmatis, memberi acuan desain pembelajaran dan pengembangan profesional guru (Witro, 2024).

METODE

Artikel ini menggunakan pendekatan studi kepustakaan dengan desain systematic literature
review (SLR). Sumber data meliputi artikel jurnal dan prosiding terindeks, serta dokumen kebijakan
relevan yang terbit pada 2020-2025. Penelusuran dilakukan melalui kata kunci terkait ‘Islamic
Religious Education/PAI’, ‘digital learning’, “TPACK’, dan ‘moderasi beragama/digital literacy’
pada portal jurnal perguruan tinggi dan repositori yang menyediakan naskah lengkap. Kriteria
inklusi meliputi: (a) fokus pada PAI atau pendidikan keagamaan Islam, (b) memuat aspek integrasi
teknologi (media, platform, atau desain pembelajaran), dan/atau (c) membahas moderasi beragama,
toleransi, literasi digital, atau pendidikan karakter dalam konteks pembelajaran. Data dianalisis

secara tematik untuk mengidentifikasi pola temuan, tantangan implementasi, dan rekomendasi
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pengembangan model (Creswell, 2018).

Kerangka analisis menghubungkan tiga komponen: (1) integrasi teknologi dalam
pembelajaran PAI (berbasis TPACK), (2) indikator moderasi beragama (komitmen kebangsaan,
toleransi, anti-kekerasan, akomodatif budaya lokal), dan (3) keluaran pembelajaran (keterlibatan

belajar, berpikir kritis-reflektif, etika digital, dan karakter moderat).

TEMUAN DAN DISKUSI
Temuan
Sintesis literatur menunjukkan tiga kelompok temuan utama: (1) strategi integrasi teknologi

dalam PAI, (2) penguatan moderasi beragama melalui literasi digital dan pendekatan maqasid al-

syari’ah, dan (3) tantangan implementasi pada level guru, kurikulum, dan asesmen.

Tabel 1. Sintesis temuan utama literatur (2020-2025)

Tema Temuan

Ringkasan Bukti

Implikasi untuk PAI

Integrasi teknologi
pembelajaran PAI

LMS, multimedia, dan
pembelajaran daring
meningkatkan akses dan
keterlibatan jika disertai

desain aktivitas interaktif
dan reflektif.

Perlu RPP/ATP yang
memadukan konten PAI,
strategi dialog, dan
pemanfaatan media digital
secara terarah.

Moderasi beragama &
literasi digital

Kerangka moderasi
beragama dan literasi
digital penting untuk
menyaring informasi
keagamaan dan mencegah
narasi ekstrem;
pendekatan magqasid
menekankan
kemaslahatan.

Tujuan belajar
memasukkan etika digital,
verifikasi sumber, dan
adab berdiskusi; materi
dikontekstualkan.

Tantangan guru &
asesmen

Kesenjangan kompetensi
TPACK, keterbatasan
desain instruksional, dan
asesmen yang dominan
hafalan menghambat
dampak pembelajaran
digital.

Diperlukan pelatihan
TPACK-P Al rubrik
penilaian refleksi, proyek,
dan diskusi berbasis kasus.

Sumber: disintesis penulis dari literatur yang ditelaah.

Pertama, literatur menegaskan bahwa integrasi teknologi dalam PAI efektif ketika guru
mampu memadukan pengetahuan konten PAI, strategi pedagogis, dan perangkat digital (TPACK)
untuk menciptakan pengalaman belajar yang bermakna. Temuan ini selaras dengan laporan
penelitian tentang integrasi teknologi pada pembelajaran PAI yang menekankan pentingnya desain
pembelajaran, bukan sekadar penggunaan aplikasi (Mukarromah, 2025; Saputro, 2025).

Kedua, penguatan moderasi beragama dalam konteks digital menuntut literasi digital yang
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memadai. Artikel yang menelaah moderasi beragama dalam perspektif maqasid al-syari‘ah
menekankan bahwa arus informasi keagamaan di media sosial perlu disikapi dengan prinsip
kemaslahatan, keadilan, dan pencegahan mudarat, sehingga pembelajaran PAI dapat menjadi
ruang penguatan ketahanan moderasi (Literasi Digital dan Ketahanan Moderasi Beragama, 2024)
(Rajaminsah et al., 2025).

Ketiga, tantangan implementasi paling sering muncul pada aspek kapasitas guru,
ketersediaan sumber daya, dan asesmen. Sejumlah studi melaporkan bahwa kompetensi teknologi
guru PAI tidak merata, sehingga integrasi teknologi belum konsisten dan kadang berakhir pada
tugas-tugas berbasis konsumsi konten (Mukarromah, 2025).

Berdasarkan pemetaan literatur penelitian periode 2020-2025 mengenai pembelajaran
digital Pendidikan Agama Islam (PAI), ditemukan bahwa integrasi teknologi digital dalam
pembelajaran PAI secara umum memberikan dampak positif terhadap peningkatan keterlibatan
belajar (student engagement), motivasi, serta aksesibilitas sumber belajar peserta didik. Penggunaan
Learning Management System (LMS), video interaktif, aplikasi pembelajaran berbasis mobile, dan
media sosial edukatif terbukti mampu memperluas ruang belajar PAI yang sebelumnya terbatas
pada ruang kelas menjadi lebih fleksibel dan kontekstual. Namun demikian, efektivitas penggunaan
teknologi sangat dipengaruhi oleh kemampuan guru dalam merancang pembelajaran berbasis
teknologi yang bermakna, bukan sekadar digitalisasi materi ajar.

Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa keberhasilan pembelajaran digital PAI sangat
berkaitan dengan kompetensi guru dalam mengintegrasikan aspek teknologi, pedagogi, dan konten
(TPACK). Guru yang memiliki literasi digital pedagogis yang baik cenderung mampu menciptakan
pembelajaran yang dialogis, reflektif, dan berbasis pengalaman peserta didik. Sebaliknya,
keterbatasan kompetensi digital guru menjadi salah satu kendala utama dalam implementasi
pembelajaran PAI berbasis teknologi. Faktor lain yang mempengaruhi keberhasilan adalah
dukungan kelembagaan, ketersediaan infrastruktur digital, serta kebijakan sekolah atau madrasah
yang mendorong inovasi pembelajaran berbasis teknologi.

Selain aspek pedagogis, hasil penelitian mengungkap bahwa integrasi moderasi beragama
dalam pembelajaran digital PAI masih belum optimal. Sebagian besar praktik pembelajaran digital
masih berfokus pada penyampaian materi kognitif keagamaan, sementara penguatan nilai moderasi
beragama seperti toleransi, anti-kekerasan, komitmen kebangsaan, dan sikap akomodatif terhadap

budaya lokal belum terstruktur secara sistematis dalam desain pembelajaran. Padahal, ruang digital
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merupakan arena penting dalam pembentukan cara pandang keagamaan peserta didik, termasuk
potensi munculnya misinformasi dan narasi ekstrem yang dapat mempengaruhi pemahaman
keagamaan mereka.

Temuan lain menunjukkan bahwa pembelajaran digital PAI yang mengintegrasikan literasi
digital keagamaan memiliki kontribusi signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik
dalam menilai informasi keagamaan di media digital. Peserta didik yang mendapatkan
pembelajaran berbasis literasi digital menunjukkan kemampuan lebih baik dalam membedakan
sumber informasi yang kredibel, memahami konteks keagamaan secara moderat, serta
menunjukkan sikap toleran dalam interaksi sosial. Hal ini mengindikasikan bahwa literasi digital
merupakan komponen penting dalam penguatan moderasi beragama di era transformasi digital.

Berdasarkan keseluruhan temuan tersebut, penelitian ini merumuskan model pembelajaran
digital PAI berbasis moderasi beragama yang menekankan integrasi tiga komponen utama, yaitu:
(1) desain pembelajaran berbasis teknologi yang interaktif dan reflektif, (2) internalisasi nilai
moderasi beragama dalam aktivitas pembelajaran, dan (3) penguatan literasi digital keagamaan
peserta didik. Model ini diharapkan mampu menjadi pendekatan praktis dalam meningkatkan
karakter moderat, ketahanan beragama, serta kompetensi abad ke-21 peserta didik dalam konteks
pendidikan Islam di era digital.

Diskusi

Diskusi ini menempatkan pembelajaran digital PAI sebagai ruang strategis untuk
menanamkan moderasi beragama. Jika indikator moderasi beragama dijadikan acuan tujuan
pembelajaran, maka aktivitas digital (forum diskusi, proyek multimedia, debat terstruktur, dan
analisis konten keagamaan) dapat diarahkan untuk menguatkan komitmen kebangsaan, toleransi,
anti-kekerasan, dan akomodatif budaya lokal (RI, 2019; Sarifandi, n.d.).

Temuan literatur tentang transformasi digital dalam PAI menekankan perlunya pedagogi
yang menumbuhkan refleksi dan etika, terutama pada generasi pasca-pandemi yang sangat
terhubung dengan ruang digital. Hal ini memperkuat argumentasi bahwa literasi digital harus
diintegrasikan sebagai kompetensi lintas materi PAI (Mukarromah, 2025).

Diskusi mengenai implementasi Model PADIM dalam pembelajaran digital PAI dapat
dipahami melalui perspektif teori konstruktivisme sosial yang dikemukakan oleh Vygotsky, yang
menekankan bahwa pembelajaran terjadi melalui interaksi sosial dan dialog bermakna. Aktivitas

digital seperti forum diskusi, proyek kolaboratif, dan refleksi daring dalam model PADIM
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memberikan ruang bagi peserta didik untuk membangun pemahaman keagamaan melalui proses
negosiasi makna secara sosial. Hal ini relevan dengan tujuan moderasi beragama yang tidak hanya
menekankan aspek kognitif, tetapi juga pembentukan sikap melalui pengalaman interaksi dengan
keberagaman perspektif. Dengan demikian, penggunaan teknologi digital dalam PAI menjadi
sarana konstruksi pengetahuan keagamaan yang lebih kontekstual dan reflektif.

Selain itu, teori Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK) dari Mishra dan
Koehler memperkuat argumentasi bahwa keberhasilan pembelajaran digital PAI bergantung pada
integrasi antara teknologi, pedagogi, dan konten keagamaan secara seimbang. Model PADIM
mengakomodasi kerangka TPACK melalui desain tujuan pembelajaran berbasis moderasi
beragama, aktivitas digital kontekstual, serta asesmen autentik yang mengukur sikap dan
pemahaman peserta didik. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan
bahwa guru dengan kompetensi TPACK yang baik lebih mampu menciptakan pembelajaran digital
yang bermakna dibandingkan guru yang hanya menguasai teknologi secara teknis.

Dari perspektif pendidikan karakter, model PADIM juga didukung oleh teori pendidikan
nilai (values education) yang menekankan pentingnya internalisasi nilai melalui pengalaman nyata
dan refleksi moral. Moderasi beragama sebagai nilai inti dalam pendidikan Islam membutuhkan
pendekatan pembelajaran yang tidak hanya bersifat transfer pengetahuan, tetapi juga pembiasaan
sikap melalui praktik sosial. Aktivitas proyek sosial daring-luring dalam model PADIM sejalan
dengan pendekatan experiential learning yang dikemukakan Kolb, di mana peserta didik belajar
melalui pengalaman langsung, refleksi, konseptualisasi, dan penerapan. Pendekatan ini efektif
dalam membentuk karakter moderat karena peserta didik mengalami secara langsung proses
interaksi sosial yang beragam.

Lebih lanjut, integrasi literasi digital dalam model PADIM dapat dijelaskan melalui teori
literasi digital yang dikembangkan oleh Gilster dan diperluas oleh konsep digital citizenship.
Literasi digital tidak hanya mencakup kemampuan menggunakan teknologi, tetapi juga
kemampuan berpikir kritis, etika bermedia, serta tanggung jawab sosial dalam ruang digital. Dalam
konteks PAI, literasi digital keagamaan menjadi penting untuk mencegah penyebaran paham
intoleran atau ekstrem di kalangan peserta didik. Oleh karena itu, model PADIM yang
mengintegrasikan analisis konten keagamaan digital dengan refleksi nilai moderasi beragama
memiliki landasan teoritis yang kuat dalam kerangka literasi digital kontemporer.

Selain dukungan teori pendidikan umum, model PADIM juga memiliki legitimasi dalam



Al-Fida: Journal of learning and Islamic Religious Education

perspektif pendidikan Islam. Konsep moderasi beragama sejalan dengan prinsip wasathiyah dalam
Islam yang menekankan keseimbangan, keadilan, dan sikap tengah dalam beragama. Pembelajaran
yang dialogis, reflektif, dan berbasis pengalaman sosial sebagaimana diterapkan dalam model
PADIM mencerminkan pendekatan pendidikan Islam yang holistik, yaitu pengembangan aspek
kognitif (“aql), afektif (qalb), dan perilaku (‘amal). Dengan demikian, integrasi teknologi dalam
pembelajaran PAI tidak bertentangan dengan prinsip pendidikan Islam, melainkan menjadi sarana
aktualisasi nilai-nilai Islam dalam konteks kehidupan modern.

Secara keseluruhan, dukungan teori konstruktivisme sosial, TPACK, pendidikan karakter,
experiential learning, literasi digital, serta konsep pendidikan Islam menunjukkan bahwa model
PADIM memiliki dasar teoretis yang kuat. Hal ini memperkuat posisi model sebagai pendekatan
inovatif yang tidak hanya relevan secara praktis, tetapi juga memiliki legitimasi akademik dalam
pengembangan pembelajaran PAI di era transformasi digital. Dengan landasan teoritis tersebut,
implementasi PADIM berpotensi memberikan kontribusi signifikan terhadap penguatan moderasi
beragama dan ketahanan karakter peserta didik di tengah dinamika masyarakat digital.

Berdasarkan sintesis, artikel ini mengusulkan Model PADIM (PAI Digital berbasis
Moderasi) dengan tiga langkah operasional: (1) Perumusan tujuan belajar yang memetakan
indikator moderasi beragama dan capaian literasi digital; (2) Desain aktivitas belajar berbasis kasus-
konteks (isu keagamaan di media sosial, konflik sosial, praktik budaya lokal) melalui diskusi
dialogis dan kolaborasi digital; (3) Asesmen autentik menggunakan rubrik refleksi, portofolio
digital, dan proyek aksi sosial daring-luring yang menunjukkan sikap moderat. Model ini
membantu memastikan teknologi memperkuat substansi PAI sekaligus mencegah reproduksi sikap
eksklusif di ruang digital.

Dibanding penelitian sebelumnya yang menekankan efektivitas media atau platform secara
terpisah, model PADIM mengikat aspek teknologi (TPACK), indikator moderasi, dan asesmen
autentik dalam satu alur desain. Dengan demikian, kontribusinya terletak pada kerangka praktis
yang dapat diadaptasi pada Kurikulum Merdeka melalui modul ajar/ATP PAI, serta program

pengembangan profesional guru.

KESIMPULAN
Artikel ini menunjukkan bahwa pembelajaran digital dalam Pendidikan Agama Islam
berpotensi memperkuat keterlibatan belajar dan perluasan akses, namun dampaknya akan optimal

bila dibingkai oleh indikator moderasi beragama dan dikuatkan melalui literasi digital. Sintesis
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literatur menegaskan bahwa integrasi teknologi yang efektif membutuhkan kompetensi TPACK
guru, desain aktivitas dialogis-reflektif, serta asesmen autentik yang menilai cara berpikir dan sikap,
bukan hanya hafalan. Model PADIM yang diusulkan memberikan arahan praktis untuk
mengintegrasikan moderasi beragama dalam tujuan, aktivitas, dan asesmen pembelajaran PAI
berbasis digital. Implikasinya, lembaga pendidikan perlu menguatkan pelatihan desain
instruksional digital bagi guru PAI, menyediakan ekosistem pembelajaran yang aman dan inklusif,
serta menyelaraskan kebijakan kurikulum agar pembelajaran PAI di era digital berkontribusi pada
karakter moderat, damai, dan berkeadaban.
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